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Abstrak 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan saintifik 

menekankan bahwa hasil belajar siswa dapat meningkatkan minat belajar siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran NHT dengan pendekatan saintifik terhadap 

hasil belajar siswa SMA Negeri 8 Samarinda. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif tipe pre-

experimental design dengan bentuk desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 

sampling, sehingga didapatkan sampel penelitian sebanyak 2 kelas yaitu XI 1 dan XI 3 dengan jumlah 

keseluruhan ialah 69 siswa. Data diambil menggunakan teknik tes berupa soal dan teknik non-tes berupa 

lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji N-Gain dan uji effect size. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test siswa sebesar 77,22 dan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran sebesar 84% dengan kategori sangat baik. Adapun nilai rata-rata N-Gain sebesar 

0,74% kategori tinggi dan nilai effect size ialah 11,34 kategori besar. Dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa SMA Negeri 8 Samarinda. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran NHT, Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar Siswa 

 

The Effectiveness of The NHT Learning Model with a Scientific Approach To 

Student Chemistry Learning Outcomes 
 

Abstract 

The Numbered Head Together (NHT) learning model, with a scientific approach, emphasizes 

that student learning outcomes can increase student interest in learning. The purpose of this study was 
to determine the effectiveness of the NHT learning model, using a scientific approach, on student 

learning outcomes at SMA Negeri 8 Samarinda. This is a quantitative pre-experimental study using a 

one-group pretest-posttest design. The population of this study consisted of all students in class XI 
MIPA. Purposive sampling was used to obtain two research samples, namely XI 1 and XI 3, with a total 

of 69 students. Data were collected using test techniques, such as questions, and non-test techniques, 

such as observation sheets. The data analysis techniques used were the N-Gain test and the effect size 

test. The results showed that the average post-test score was 77.22, and student activity during the 
learning process was 84%, which falls in the very good category. The average N-Gain value was 0.74% 

in the high category, and the effect size value was 11.34 in the large category. It can be concluded that 

the Numbered Head Together (NHT) learning model, using a scientific approach, is effective in 
improving students' learning outcomes at SMA Negeri 8 Samarinda. 

Keywords: NHT Learning Model, Scientific Approach, Student Learning Outcomes. 

____________________________________________________________________________

 
 

 



Chemistry Education Practice, 9 (1), 2026 - 2 
Izzati, Erika, Lestari 

 
ISSN 2654-8119 (print), ISSN 2656-3940 (online) 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses 

belajar peserta didik dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan agar berguna bagi diri sendiri dan 

bagi masyarakat maupun untuk bekal masa 

hidupnya kelak. Pendidikan dapat memudahkan 

interaksi sosial dan berguna untuk mewujudkan 

cita-cita anak bangsa (Stefani & Meylina, 2024). 

Salah satu mata pelajaran yang tergolong 

kompleks karena tidak hanya dapat dipahami 

melalui teori, tetapi juga  mempelajari komposisi, 

struktur, sifat materi dan perubahannya adalah 

kimia, terutama di tingkat SMA (Nengsih et al., 

2023). 
Salah satu materi yang dianggap sulit oleh 

siswa ialah materi kesetimbangan (Permatasari et 

al., 2022). Materi kesetimbangan memerlukan 

pemahaman konsep yang mendalam serta 

penerapan konsep dalam memecahkan soal 

perhitungan (Nurhayati et al.,  2018). Oleh karena 

itu, kondisi pembelajaran yang tercipta 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk 

mencari tahu melalui berbagai sumber, baik 

melalui observasi maupun arahan guru. Guru 

perlu menerapkan model pembelajaran yang 

mampu membuat siswa terlibat aktif dan tertarik 

untuk belajar (Erika & Nurhadi, 2021). 

Adapun rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman materi 

kimia dan kurangnya motivasi belajar kimia, 

sehingga aktivitas belajar menjadi kurang 

optimal (Sulandri et al., 2025). Proses 

pembelajaran yang baik adalah proses yang 

memungkinkan potensi siswa terbentuk secara 

optimal. Menurut Nasution (2017), salah satu 

tujuan proses pembelajaran di sekolah adalah 

mencapai hasil belajar siswa, sehingga guru perlu 

mengetahui, mempelajari, dan mempraktikkan 

berbagai metode pengajaran saat mengajar. Oleh 

sebab itu, efektivitas pembelajaran yang baik juga 

sangat diperlukan. Efektivitas pembelajaran 
adalah standar mutu pendidikan yang dapat 

diukur melalui tujuan pembelajaran yang 

tercapai, di mana kegiatan pembelajaran 

diberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

siswa untuk belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas pembelajaran guna memperoleh 

pemahaman (Abidin et al., 2020). Salah satu 

model pembelajaran yang efektif yaitu model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Model pembelajaran NHT atau penomoran 
berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang disusun untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa secara individu dan 

kelompok dalam memahami materi yang 

dipelajari sehingga siswa dapat berperan aktif 

pada proses pembelajaran dan berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar siswa. Model 

pembelajaran NHT terdiri dari  empat fase 

(penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir 

bersama, dan menjawab) (Jumiati et al., 2019).  

Model NHT secara tidak langsung melatih 

siswa untuk saling berbagi informasi, 

mendengarkan dengan saksama, serta berbicara 

dengan penuh perhitungan, sehingga siswa 

menjadi lebih produktif dalam pembelajaran 

(Rajab et al., 2018). Selain itu, model 

pembelajaran NHT dapat membuat siswa lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang 

diberikan dalam kelompoknya (Sari & Ibrahim, 

2021). Model pembelajaran NHT dapat 

diterapkan dan selaras dengan pendekatan ilmiah. 

Pendekatan saintifik diartikan sebagai 

pemahaman yang diberikan kepada siswa untuk 

mengenal dan memahami berbagai materi dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, 

dan tidak bergantung pada informasi searah dari 

guru (Sufairoh, 2016).  

Meskipun berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

pendekatan saintifik mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

kemampuan komunikasi siswa, sebagian besar 

penelitian tersebut masih terbatas pada materi 

tertentu seperti larutan penyangga, konfigurasi 

elektron, laju reaksi, dan larutan elektrolit-

nonelektrolit (Mirantika et al., 2019; Pratiwi & 

Nasrudin, 2019; Anggriana & Surbakti, 2023; 

Salsabilla, 2023; Shofa & Azizah, 2022). 

Sementara itu, materi kesetimbangan kimia 

memiliki karakteristik yang lebih kompleks 

karena menuntut pemahaman konseptual yang 

mendalam serta kemampuan analisis matematis, 

sehingga belum tentu memberikan hasil yang 

sama ketika diterapkan pada model pembelajaran 

yang serupa. Selain itu, penelitian sebelumnya 

lebih banyak menekankan aspek keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan komunikasi, 

sedangkan kajian yang secara khusus mengkaji 

hasil belajar kognitif siswa pada materi 

kesetimbangan kimia melalui penerapan model 

NHT berbasis pendekatan saintifik masih 

terbatas. Padahal, hasil belajar merupakan 

indikator utama dalam menilai keberhasilan 

proses pembelajaran di sekolah. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan 

antara potensi model pembelajaran NHT berbasis 
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pendekatan saintifik yang telah terbukti efektif 

pada beberapa materi dengan penerapannya pada 

materi kesetimbangan kimia, khususnya dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna memberikan bukti empiris 

mengenai efektivitas model pembelajaran NHT 

berbasis pendekatan saintifik terhadap hasil 

belajar siswa pada materi kesetimbangan kimia di 

SMA Negeri 8 Samarinda. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu pre-eksperimen dengan 

desain penelitian one-group pretest-posttest. 

Pada jenis penelitian ini, digunakan satu 

kelompok yang terdiri dari observasi subjek-

subjek yang diberi perlakuan kemudian setelah 

selesai subjek-subjek tersebut diobservasi 

kembali (Sugiyono, 2010). Adapun rancangan 

penelitian tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain penelitian 
Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 

Keterangan : 

X  = Perlakuan yang diberikan kepada kelas  

        eksperimen menggunakan model  

        pembelajaran Numbered Head Together  

       dengan pendekatan saintifik 

O1 = Pemberian pre-test pada kelas eksperimen 

O2 = Pemberian post-test pada kelas eksperimen 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari tahun ajaran 2022/2023 dan dilakukan di 

SMAN 8 Samarinda. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 8 

Samarinda. Adapun sampel dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas XI-1 yang berjumlah 35 siswa 
dan XI-3 yang berjumlah 34 siswa dengan 

pertimbangan kelas yang terdapat pelajaran 

kimia. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu (Nur Fatmawati, 2015). 

Adapun pertimbangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang relatif homogen 

berdasarkan nilai hasil belajar sebelumnya, (2) 

kedua kelas diajar oleh guru yang sama sehingga 

dapat meminimalkan perbedaan perlakuan dalam 

proses pembelajaran, dan (3) kedua kelas 

memiliki jadwal pembelajaran kimia pada materi 

kesetimbangan yang memungkinkan penerapan 

model pembelajaran secara optimal. Dengan 

pertimbangan tersebut, dipilih kelas XI-1 dan XI-

3 sebagai sampel penelitian. Data dalam 

penelitian ini bersifat kuantitatif dan akan 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Peneliti mencari variabel-variabel penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan antara lain 

melalui teknik tes (pre-test dan post-test) dan 

teknik non-tes.  

Instrumen tes hasil belajar yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal pre-test dan post-

test dalam bentuk soal uraian. Instrumen ini 

dikembangkan dengan mengadaptasi dan 

memodifikasi soal-soal yang bersumber dari 

beberapa buku pelajaran kimia SMA yang 

relevan dengan kurikulum yang berlaku, 

khususnya pada materi kesetimbangan kimia. 

Materi yang diujikan dalam instrumen tes 

meliputi kesetimbangan dinamis dan tetapan 

kesetimbangan, yang disusun berdasarkan 

indikator pencapaian kompetensi yang telah 

ditetapkan. Tingkat kognitif soal mengacu pada 

taksonomi Bloom revisi, yaitu mencakup level 

C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(menerapkan), dan C4 (menganalisis). Sebelum 

digunakan dalam penelitian, instrumen tes 

terlebih dahulu melalui proses validasi konten 

(content validity) oleh ahli, yaitu 3 orang dosen 

pendidikan kimia, untuk memastikan kesesuaian 

antara butir soal dengan indikator pembelajaran, 

materi, serta tingkat kognitif yang diukur. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa instrumen layak 

digunakan dengan beberapa revisi sesuai saran 

validator. Namun, dalam penelitian ini, pengujian 

reliabilitas belum dilakukan secara empiris 

sehingga kualitas instrumen didasarkan pada 

validasi ahli (expert judgment). 

Teknik pengolahan data pada penelitian 

ini, yaitu tes tertulis serta lembar observasi. 

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini 

adalah soal uraian pretest dan post-test dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
Skor yang dicapai

Jumlah skor maksimum
 x 100 

Setelah mendapatkan nilai hasil belajar 

siswa, selanjutnya diolah dengan menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, uji t, uji 

reliabilitas, uji N-Gain dan Effect Size. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya distribusi data peningkatan hasil 

belajar siswa. Menurut Amaliah (2016), data uji 

normalitas yang didapatkan dengan uji 
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Kolmogrov-Smirnov diinterpretasikan dengan 

hipotesis: 

a. Jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka data penelitian 

terdistribusi normal 

b. Jika nilai Sig. < 0,05, maka data penelitian 

tidak terdistribusi normal 

Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro-Wilk yang diolah 

menggunakan aplikasi SPSS for Windows. Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah beberapa varian populasi data sama atau 

tidak (homogen atau heterogen). Menurut 

Amaliah (2016), data uji homogenitas yang 

didapatkan dengan uji homogenitas varians dua 

sampel diinterpretasikan dengan hipotesis: 

a. Jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka varians sampel 

homogen. 

b. Jika nilai Sig. < 0,05, maka varians sampel 

heterogen.  

Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Levene yang diolah 

menggunakan aplikasi SPSS for Windows. Uji t 

yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Uji 

Wilcoxon digunakan untuk menguji kondisi pada 

sampel yang berpasangan atau juga untuk 

penelitian sebelum dan sesudah. Uji ini juga 

digunakan jika data tidak terdistribusi normal 

(Rachmawati, 2018). Menurut Rudianto dkk 

(2020), data uji t yang didapatkan 

diinterpretasikan dengan hipotesis: 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan.  

Uji t diolah menggunakan aplikasi SPSS 

for Windows. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui derajat keajegan (consistency) antar 

kelas/rombel. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan uji test-retest. Menurut Retnawati 

(2016), nilai reliabilitas diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria yang disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Interpretasi Uji Reliabilitas 
Reliabilitas Kategori 

0,00 Tidak Reliabel 

0,01 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < p ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < p ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < p ≤ 0,90 Tinggi 

0,90 < p ≤ 1 Sangat Tinggi 

Dalam penelitian ini, analisis uji N-Gain 

dilakukan untuk mengetahui tolok ukur 

efektivitas mata pelajaran dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Formulasi N-Gain 

didefinisikan oleh hake dalam Hartati (2016) 

yaitu: 

(g) = 
Spost − Spre

Sm−ideal − Spre
 

Keterangan: 

(g) = skor rata-rata gain 

Spost = skor rata-rata tes akhir siswa 

Spre = skor rata-rata tes awal siswa 

Sm-ideal = skor maksimum ideal 

Tabel 3. Kategori perolehan skor N-Gain 
Batasan Kategori 

(g) ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (g)<0,7 Sedang 

(g)< 0,3 Rendah 

Effect size adalah ukuran besarnya efek 

dari suatu variabel terhadap variabel lain. Effect 
size ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar efek model pembelajaran NHT dengan 

pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa. 

Adapun rumus yang digunakan yaitu effect size 

for single group pretest/posttest designs yang 

dirumuskan oleh Carlson & Schmidt (1999) dan 

Beecker (2000) : 

Effect size =  
(Rata−Rata posttest)−(Rata−Rata Pretest)

Standar Deviasi Pretest
 

Tabel 4. Kriteria Effect Size 
Batasan Kategori 

0,0 – 0,1 Tidak Berpengaruh 

0,2 – 0,4 Kecil 

0,5 -0,7 Sedang 

0,8 – tak hingga Besar 

Kemudian, sebagai data pendukung dalam 

proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran NHT, peneliti menggunakan 

lembar observasi. Penilaian lembar observasi 
siswa menggunakan Skala Likert yang disusun 

oleh Sugiyono (2010) yaitu dengan kriteria 

sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2) 

dan sangat kurang (1) seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Penilaian Skala Likert 
Penilaian Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

Sedangkan penilaian lembar observasi guru 

dalam penelitian ini menggunakan Skala 

Guttman pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Penilaian Skala Guttman 
Penilaian Nilai 

Ya 1 

Tidak 0 

Pengolahan data hasil lembar observasi ini 

menggunakan persentase yang dirumuskan oleh 

Arikunto & Suharsimi (2009). 

 

P =
f

n
 × 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

f : Frekuensi skor yang diperoleh 

n : Jumlah skor keseluruhan (skor maksimum) 

Persentase yang diperoleh dari aktivitas 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

NHT dengan pendekatan saintifik tercantum pada 

Tabel 7.  

Tabel 7. Persentase Aktivitas Pembelajaran 
Persentase (%) Kategori 

0-20% Sangat Kurang 

21-40% Kurang 

41-60% Cukup 

61-80% Baik 

81-100% Sangat Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran NHT dengan 

pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa 

SMA Negeri 8 Samarinda pada materi 

kesetimbangan dinamis dan tetapan 

kesetimbangan. Peneliti mengambil sampel dari 

kelas XI-1 yang berjumlah 35 orang dan XI-3 

yang berjumlah 34 orang, sehingga secara 

keseluruhan berjumlah 69 orang. Efektivitas 

pembelajaran ditentukan berdasarkan nilai pre-

test, post-test, dan nilai N-Gain, sedangkan untuk 
melihat tingkat efektivitas pembelajaran 

digunakan perhitungan effect size. Sebelum 

dilakukan uji N-Gain dan effect size, peneliti 

melakukan uji statistik, yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, uji t, dan uji reliabilitas. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 

terdistribusi normal, bersifat homogen, terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

menerapkan model pembelajaran NHT dengan 

pendekatan saintifik, serta apakah dua kelas yang 

berbeda tersebut reliabel atau ajeg. Selain itu, 

sebagai data pendukung, digunakan lembar 

observasi aktivitas siswa dan guru. Proses 

pembelajaran ini dilakukan dengan memberikan 

sarana berupa LKPD pada setiap pertemuan. 

Tujuan LKPD diberikan kepada setiap kelompok 

agar siswa berperan aktif dalam mempelajari dan 

membagi tugas pada materi kesetimbangan 

dinamis dan tetapan kesetimbangan. 

Pembelajaran dilakukan menggunakan 

model pembelajaran NHT dengan pendekatan 

saintifik. Langkah-langkah model pembelajaran 

NHT yaitu siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, kemudian diberi nomor yang berbeda. 

Setelah itu guru mengajukan pertanyaan dan 

siswa memberikan jawaban sesuai dengan nomor 

yang dipanggil oleh guru (Nursyamsi et al., 

2016). Kemudian, guru melakukan penilaian 

pemahaman di akhir pembelajaran, dan dari 

penilaian tersebut diambil evaluasi pembelajaran, 

lalu dilakukan pengulangan singkat di awal 

pembelajaran berikutnya.  

Pembelajaran materi kesetimbangan 

dinamis dan tetapan kesetimbangan dilakukan 

selama 2 kali pertemuan, dengan waktu 

pembelajaran setiap pertemuan selama 2 jam 

pelajaran. Pada pertemuan pertama diadakan pre-

test. Pre-test diadakan sebelum pembelajaran 

dimulai untuk mengetahui tingkat kemampuan 

siswa sebelum pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran NHT dengan pendekatan 

saintifik yang disajikan pada Tabel 8. dan Tabel 

9.  

Tabel 8. Uji N-Gain 

Kelas 
Nilai rata-rata N-Gain 

Pre-test Post-test Nilai Kategori 

XI-1 15,13 78,06 0,79 Tinggi 

XI-3 12,20 76,35 0,77 Tinggi 

Rata-

Rata 
13,68 77,22 0,74 Tinggi 

Tabel 9. Uji Effect Size 

Kelas 
Effect Size 

Nilai Kategori 

XI-1 9,07 Besar 

XI-3 19,68 Besar 

Rata-Rata 11,34 Besar 

Rata-rata hasil pre-test siswa kelas XI-1 dan XI-3 

adalah 13,68. Pada pertemuan kedua dilakukan 

post-test dengan soal yang sama dengan pre-test 

untuk melihat apakah ada peningkatan hasil 

belajar siswa. Tabel 8 menunjukkan rata-rata nilai 

post-test siswa kelas XI-1 dan XI-3 sebesar 77,22. 

Hal tersebut mendukung peningkatan hasil 

belajar siswa yang diukur melalui analisis N-Gain 

dan effect size. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di 

atas, rata-rata nilai N-Gain siswa kelas XI-1 dan 

XI-3 dalam proses pembelajaran dengan 
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penerapan model pembelajaran NHT dengan 

pendekatan saintifik sebesar 0,74 termasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini dikarenakan pada langkah 

model pembelajaran NHT, yaitu berpikir 

bersama, siswa secara aktif melakukan diskusi 

kelompok. Keaktifan siswa terlihat saat 

berdiskusi dalam menjawab soal pada LKPD 

yang diberikan. Saat diskusi berlangsung, siswa 

terlihat sangat bersemangat dalam 

mengemukakan pendapat serta menerima saran 

dan masukan dari teman sekelompok. Sejalan 

dengan penelitian Adhelina dkk. (2021) 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan model 

NHT dengan pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang terlihat 

dari nilai rata-rata Gain sebesar 0,70 yang berada 

pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran NHT dengan 

pendekatan saintifik pada materi kesetimbangan 

dinamis dan tetapan kesetimbangan.  

Tingginya N-gain didukung oleh hasil 

lembar observasi siswa. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas, sebesar 84% 

menunjukkan bahwa siswa memperhatikan 

penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 

dengan baik. Selain itu, siswa mampu bekerja 

sama dalam menyelesaikan soal pada LKPD yang 

diberikan maupun saat mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. Pada tahap pemberian jawaban 

dan komunikasi dalam langkah model 

pembelajaran NHT dengan pendekatan saintifik, 

mereka saling memberikan dan menerima 

tanggapan atau pertanyaan dari kelompok lain. 

Pernyataan ini didukung oleh Sari & Ibrahim 

(2021) bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran NHT dengan pendekatan saintifik, 

pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh 

siswa akan jauh lebih merata karena kelompok 

diskusi dibentuk dari keberagaman latar belakang 

pengetahuan. Hal ini sesuai dengan langkah pada 

pembelajaran NHT, yaitu penomoran pada setiap 

anggota kelompok, di mana siswa diwajibkan 

menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor 

anggota mereka, sehingga siswa menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung dengan 

metode ceramah. Model pembelajaran ini juga 

dapat melatih siswa untuk berinteraksi dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap diri 

sendiri serta sesama siswa (Fadila et al., 2020).  

Selanjutnya, tingkat keefektifan penerapan 

model pembelajaran NHT dengan pendekatan 

saintifik dapat diukur menggunakan analisis 

effect size. Analisis effect size digunakan untuk 

mengukur besarnya efek suatu variabel terhadap 

variabel lain. Berdasarkan Tabel 9, rata-rata nilai 

effect size diperoleh sebesar 11,34 yang termasuk 

dalam kategori besar. Sejalan dengan penelitian 

Trisianawati dkk. (2018) bahwa model 

pembelajaran NHT memiliki effect size yang 

tinggi, yaitu 2,20. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran NHT dengan pendekatan 

saintifik memiliki efek yang besar terhadap hasil 

belajar siswa pada materi kesetimbangan dinamis 

dan tetapan kesetimbangan. Salah satu faktor 

yang menyebabkan keefektifan model 

pembelajaran tersebut antara lain, dengan 

dilaksanakannya pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif, siswa mempunyai 

kesempatan untuk bertukar pikiran serta 

mendiskusikan permasalahan-permasalahan pada 

materi yang diajarkan sehingga siswa dapat lebih 

memahami konsep-konsep pada materi tersebut 

(Rasyid et al., 2015). 

Beberapa uraian mengenai aktivitas yang 

ditampilkan siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dengan pendekatan saintifik. Kualitas 

proses pembelajaran dapat ditingkatkan karena, 

dengan perangkat pembelajaran yang dirancang, 

guru tidak lagi menjadi sumber informasi utama 

bagi siswa. Tugas guru hanya sebagai fasilitator, 

guru tidak berperan banyak dalam diskusi 

kelompok yang berlangsung. Guru berkeliling 

kelas untuk memfasilitasi diskusi dan membuat 

suasana diskusi berlangsung secara demokratis 

serta kondusif bagi siswa dalam belajar. Hal ini 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh Firdaus 

(2016) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif dapat memotivasi 

seluruh siswa, saling mengambil tanggung jawab 

dan saling bekerja secara aktif. Selain itu, 

didukung oleh Qurniawati (2013) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam diskusi 

kelompok, lebih mudah beradaptasi dalam 

pembelajaran, dan lebih mudah memahami 

konsep melalui diskusi kelompok dibandingkan 

dengan pembelajaran secara individual. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran NHT dengan pendekatan saintifik 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 

SMA Negeri 8 Samarinda. Ditinjau dari rerata N-

Gain secara keseluruhan untuk semua sampel 

yang tergolong kategori tinggi, yaitu 0,74, serta 
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hasil uji effect size yaitu 11,34 yang tergolong 

kategori besar.  
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